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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Mengacu pada pembahasan yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya, maka peneliti dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Hal hal Yang Diterapkan  Guru Pai Dalam pembinaan akhlak Kepada 

Peserta Didik Sekolah Pertama Di Sekolah Alam  Al Ghifari  

Kecamatan Sanan Wetan Kota Blitar 

Hal hal yang di terapkan guru pai dalam pembinaan akhlak antara lain: 

a. Berpakaian rapi dan sopan 

Dalam keseharian pada saat di lingkungan sekolah guru selalu 

berpakaian rapi dan sopan serta tak lupa ramah dan murah senyum 

pada siswa hal tersebut dapat membuat siswa nyaman dalam 

pembelajaran. 

b. Memberikan motivasi anak untuk selalu belajar 

Memotivasi anak ini tidak hanya di lakukan oleh guru PAI namun 

juga oleh wali kelas anak dan guru – guru pengampu pelajaran 

lainnya di SMP alam Al Ghifari adalah memotivasi anak didik / 

siswa untuk selalu memotivasi siswa untuk selalu semangat 

belajar, dengan melakukan pendekatan secara individu pada setiap 

anak yang mengalami masalah dalam belajarnya, hal tersebut lebih 

membuat anak merasa di perhatikan dan akan membuat anak lebih 

dekat dengan guru sehingga memudahkan guru untuk memotivasi 

siswa. 
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c. Bersikap teladan 

Guru mencontohkan sikap teladan pada siswa dengan cara 

mencontohkan perbuatan baik secara perbuatan dan lisan, sesuai 

apa yang telah di contohkan oleh rosululloh SAW. 

2. Metode Pembelajaran Guru Pai Dalam Proses Pembentukan Akhlak 

Peserta Didik Di Sekolah Menengah Pertama Di Sekolah Alam  Al 

Ghifari  Kecamatan Sanan Wetan Kota Blitar. 

a. Metode bercerita  

Metode ini biasanya ditambahkan ketika siswa mulai bosan dengan 

kondisi pembelajaran dikelas, sehingga guru mengubal metode 

pembelajarannya agar siswa tidak bosan. Metode cerita ini juga 

biasa di terapkan guru PAI pada pembelajaran - pelajaran tertentu, 

contohnya pada pelajaran sejarah kebudayaan islam. Karena 

dengan metode ini dapat lebih memahamkan siswa. 

b. Metode pembiasaan 

Di SMP alam Al Ghifari ini metode pembiasaan di terapkan 

dengan program- progran dan kegiatan – kegiatan islami yang 

sudah di buat oleh sekolah, yang tujuannya agar siswa dapat 

mempraktekkan dan membiasakan hal – hal yang di telah 

diajarkan. 

c. Metode ceramah 

Metode ceramah di lakukan ketika guru PAI mengajar seperti 

sekolah konvensional pada umumnya. Guru menerangkan dan 
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siswa menyimak nya. Tentunya guru harus memiliki ilmu dan 

metode dalam mengajar yang baik dan tepat sasaran. 

3. Akhlak Peserta Didik Setelah Menggunakan Metode Pembinaan 

akhlak Yang Diterapkan Oleh Guru Pendidikan Agama Islam Di 

Sekolah Menengah Pertama Di Sekolah Alam  Al Ghifari  Kecamatan 

Sanan Wetan Kota Blitar. 

a.  Akhlak kepada Allah SWT 

Akhlak kepada Allah SWT yang dilaksanakan di sekolah SMP 

alam Al Ghifari ini, di maksudkan agar siswa tau kewajiban – 

kewajiban apa yang harus di laksanakan oleh seorang hamba 

kepada tuhannya dan menjadi hamba yang taat. Terbukti dengan 

siswa yang lebih giat beribadah setelah masuk di SMP alam Al 

Ghifari. 

b. Akhlak kepada orang tua 

Selain akhlak kepada tuhan tugas guru PAI juga mengajarkan 

Akhlak kepada orang tua / orang yang lebih tua dari mereka, guru 

PAI juga mengkontrol kegiatan- kegiatan siswa ketika di rumah 

melalui komunikasi dengan orang tua siswa. 

c. Akhlak kepada lingkungan 

Akhlak kepada lingkungan sangat hubungannya dengan sekolah 

alam, disini tentu guru PAI mengajarkan siswa cara menghargai 

dan menghormati lingkungan di sekitarnya baik pada benda hidup 

ataupun benda mati. Terbukti dengan kegiatan – kegiatan yang 

bersentuhan langsung dengan alam yang ada di sekolah ini.  



89 

 

B. Saran- Saran 

1. Kepada kepala sekolah mampu mempertahankan program – program 

yang dapat merubah sikap / akhlak peserta didik, dan juga fasilitas 

untuk siswa lebih diperbanyak agar pembelajaran berjalan dengan baik 

dan mengupayakan untuk mengembangkan semua kegiatan – kegiatan 

yang terdapat di dalamnya. Memahami faktor penghambat yang ada 

seperti kurangnya motivasi siswa maka perlu pemberian reward atau 

hadiah secara nyata untuk siswa yang berprestasi. 

2. Kepada pelaku pendidik, bapak dan ibu guru harus mampu 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik, dengan 

menjadi guru yang professional dan berpacu untuk menjadi guru 

teladan, baik dari segi intelektual maupun pribadi muslim yang baik. 

Dan berusaha sabar dan ikhlas dalam mendidik siswa - siswi terutama 

dalam program pembinaan akhlak, sebisa mungkin memberikan 

motivasi kepada siswa – siswi agar lebih semangat mengikuti semua 

kegiatan keagamaan, menunjukkan ketegasan dan kewibawaan. 

3. Kepada siswa hendaknya para siswa lebih semangat dalam Tholabul 

Ilmi, lebih memperhatikan dan mendengarkan nasehat atau teguran 

dari guru, mengikuti dengan semangat semua kegiatan pembelajaran 

yang diberikan oleh guru, karena semua kegiatan keagamaan yang 

telah diterapkan disekolah akan menumbuhkan iman dan taqwa kepada 

Allah SWT. Menambah ilmu pengetahuan agama dan dapat dijadikan 

bekal hidup didunia dan akhirat. Sehingga siswa sebagai penerus 

bangsa tidak mudah terpengaruh oleh adanya dampak globalisasi 
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seperti saat ini yang terus menggerus moral dan budaya islam di 

indonesia. 
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